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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota-kota besar yang ada di Indonesia saat ini telah banyak terjadi 

perubahan dan kemajuan baik dalam bidang politik, sosial budaya, ekonomi, 

maupun transportasi yang juga berdampak pada perubahan manusia. Seperti yang 

terlihat bahwa setiap masyarakat selalu mengalami perubahan-perubahan yang 

pada awalnya masyarakat masih tradisional berubah menjadi lebih modern, hal ini 

disebabkan oleh adanya pembangunan dan perkembangan transportasi. 

Transportasi merupakan suatu hal yang penting di dalam kehidupan masyarakat. 

Transportasi menjadi penting karena dengan adanya sarana transportasi 

masyarakat menjadi lebih mudah dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh 

karena itu transportasi telah menjadi kebutuhan primer bagi setiap orang. Adapun 

sebagaimana peran pemerintah dalam mengupayakan angkutan umum diatur 

dalam UU No.22 Tahun 2009 (dalam https://pih.kemlu.go.id, diakses pada 22 

Februari 2019) mengenai lalu lintas dan angkutan jalan Pasal 7 ayat (1) yang 

menjelaskan bahwa penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan dalam 

kegiatan pelayanan langsung kepada masyarakat dilakukan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, badan hukum, dan/atau masyarakat. MenurutiMorlok (1984: 

33) itransportasi merupakan suatu bagian dari fungsi masyarakat, dengan 

menunjukan hubungan yangisangat eratidengan gaya hidup, jangkauanidan lokasi 

dariiaktivitas manusia. 

Perkembangan transportasi yang dulunya sederhana seperti sepeda, becak 

dan lain-lain telah berubah menjadi transportasi yang lebiih maju dan modern, 

dimana fasilitas sarana dan prasarana transportasi tersebut semakin canggih baik 

itu transportasi darat, laut, dan udara.  

Berdasarkaniuraian di atasimaka transportasi adalah salahisatu haliyang 

pentingidalam kehidupanimasyarakat dimana tingkat mobilitas masyarakat kota 

lebih tinggi sehingga masyarakat kota tentunya membutuhkan transportasi yang 

jauh lebih efsien. Hal ini disebabkan oleh aktivitas masyarakat kota yang lebih 

https://pih.kemlu.go.id/
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kompleks sehingga masyarakat kota tentunya memerlukan transportasi yang 

efsien dan nyaman seperti kota besar salah satunya kota Palembang yaitu 

transportasi Light Rail Transit (LRT). 

Seperti yang telah kita ketahui, di kota Palembang sering terjadi 

kemacetan lalu-lintas, kecelakaan, dan kesemerawutan yang sebagian besar 

disebabkan oleh banyaknya orang yang menggunakan kendaraan pribadi. 

Pemilihan transportasi di daerah perkotaan menurut Warpani (1990: 7) 

dipengaruhi oleh faktor kecepatan, jarak tempuh, kenyamanan, dan biaya yang 

dikeluarkan. 

Light Rail Transit (LRT) hadir sebagai moda transportasi dengan jalur 

khusus yang tentunya terhindar dari kemacetan sehingga memudahkan 

masyarakat datang tepat waktu ke tempat yang ingin dituju. Light Rail Transit 

(LRT)juga memberikan kenyamanan bagi penumpang melalui fasilitas yang 

disediakan, seperti tempat duduk yang nyaman dan luas serta tersedia tempat 

duduk prioritas, tempat duduk ini diperuntukan bagi lansia, ibu hamil, 

penyandang cacat, dan ibu yang membawa balita. Menurut Kittelson (1999: 12) 

berpendapat bahwa Light Rail Transit (LRT) adalah sistem jalur kereta listrik 

metropolitan yang dikarakteristikkan atas kemampuannya menjalankan gerbong 

satu per satu sepanjang jalur-jalur khusus pada lahan bertingkat. Adapun 

Peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan 

kereta apidilanjutkan dengan peraturan presiden tentang percepatan 

penyelenggaraan kerta api ringan atau Light Rail Transit di Provinsi Sumatera 

Selatan dalam Pasal (1), sebagai berikut: 

1. Dalam rangka meningkatkan pelayanan publik yang baik di bidang 

transportasi untuk mendukung pembangunan di Provinsi Sumatera 

Selatan, dilakukan percepatan penyelenggaraan Kereta Api Ringan 

(LRT). 

2. Penyelenggaraan Kereta Api Ringan (LRT) sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), terdiri dari lintas pelayanan Bandar Udara Sultan 

Mahmud Badarrudin II, Masjid Agung Palembang, Jakabaring 

Sport Citty. 
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3. Peta lintas pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

tercantum dalam lampiran peraturan presiden. 

Berdasarkanipenjelasan di atasidapat ditarik kesimpulanibahwa Light Rail 

Transit (LRT) sangat memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam menunjang 

aktivitas sehari-hari sehingga dalam mencapai tempat yang ingin dituju 

masyarakat merasa lebih nyaman. 

Berdasarkanistudi pendahuluan yang penelitiilakukan pada tanggal 15 

Februarii2019 diistasiun Light Rail Transit (LRT) OPI, peneliti mewawancarai 

petugas yang sedang bertugas untuk mengetahui jumlah penumpang LRT rata-rata 

perhari, adapun jumlah penumpangnya yaitu 624 orang.Selanjutnya berdasarkan 

studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Februari 2019 di stasiun 

Light Rail Transit (LRT) OPI, peneliti mewawancarai masyarakat yang berada di 

halte tersebut bahwasanya mereka sebelumnya sudah sering menggunakan 

transportasi Light Rail Transit (LRT), namun setelah beberapa kali menaiki LRT 

mereka menemukan beberapa masalah yang terjadi, salah satunya adalah 

terjadinya gangguan teknis yang membuat kereta yang mereka gunakan mogok, 

tentunya penumpang yang berada didalam kereta saat itu menjadi panik, selain itu 

juga perubahan pada sistem pembayaran ongkos yang memakai kartu uang 

elektronik juga membuat masyarakat menjadi malas untuk menggunakan 

transportasi LRT karena dianggap tidak praktis, kemudian jarak stasiun yang jauh 

dari tempat tinggal sehingga membuat masyarakat harus menggunakan 

transportasi lain yang tentunya juga membuat mereka harus mengeluarkan biaya 

lagi, sehingga sekarang masyarakat menjadi jarang sekali menggunakan Light 

Rail Transit (LRT) sebagai pilihan sarana transportasi dalam mendukung 

keberlangsungan aktivitas masyarakat di daerah tersebut.  

Biaya operasional Light Rail Transit (LRT) adalah sebesar RP 10 miliar 

dalam satu bulan, namun penghasilan dari operasional Light Rail Transit (LRT) 

hanya mendapatkan RP 1 miliar dalam satu bulan dengan total penumpang sekitar 

624 penumpang dalam satu hari, dengan pendapatan tersebut tentunya operasional 

Light Rail Transit (LRT) mengalami kerugian sebesar RP 9 miliar perbulannya. 

Penelitianiini menggunakaniberbagai sumberisebagai bahaniacuan 
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untukimemperkuat teoriiyang dipakaiidalam penelitianiini, selainidari buku 

daniartikel didalamiinternet, penelitian ini jugaimenggunakan penelitian 

terdahuluiyang berupa jurnaliatau skripsi. 

Berdasarkanihasil penelitianiterdahulu yangidilakukan oleh Dwitasari 

denganijudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Light Rail 

Transit (LRT) di Yogyakarta” menyatakan bahwa faktor pelayanan yang 

dibutuhkan penumpang LRT dikategorikan menjadi 3 tingkat pelayanan yaitu 

tingkat pelayanan kualitatif dengan mementingkn faktor keselamatan dan 

kenyamanan penumpang, tingkat kemudahan menuju shelter/halte dengan faktor 

ketersediaan fasilitas park and ride, dan tingkat pelayanan kuantitatif dengan 

faktor keterjangkauan ongkos perjalanan dan ketepatan jadwal keberangkatan dan 

kedatangan. (dalam https://ojs.balitbanghub.dephub.go.id/index.php/jurnalmtm 

/view/160) 

Berikutnyaiyaitu hasilipenelitian yangidilakukan oleh Anita denganijudul 

Masyarakat Palembang di Tengah Pembangunan Light Rail Transit (LRT) 

menyatakan seluruh masyarakat kota Palembang terkena imbas dari pembangunan 

LRT, seperti macet, pergantian lahan yang digunakan untuk pembangunan LRT, 

hingga penimbunan kolam yang selama ini membantu kota dalam menanggulangi 

banjir. (dalam https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/tabligh/download 

/4698/4249) 

Selanjutnyaiyaitu hasil penelitianiyang dilakukanioleh Muhammad 

denganijudul Analisis Teknis Operasional Light Rail Transit Kota Bandung 

menyatakan bahwa LRT koridor I Dago-Leuwipanjang menunjukkan adanya 

minat dari penduduk kota Bandung untuk menggunakan LRT dilihat dari total 

pergerakan sebesar 1.508 penumpang/hari, jumlah lintasan LRT yang beroperasi 

adalah 6KA/hari sehingga tidak perlu adanya penambahan jalan lintas kereta. 

(dalam https://jurnal.itenas.ac.id/index.php/rkaracana/download.1728/1692) 

Berdasarkanihasil penelitianiterdahulu yang telah diuraikanidi atas dapat 

dsimpulkanibahwa LRT memberikan kenyamanan kepada masyarakat yang 

menggunakannya sebagai pilihan sarana transportasi dengan pelayanan yang 

mengutamakan keselamatan serta kenyamanan penumpang, namun masyarakat 

https://ojs.balitbanghub.dephub.go.id/index.php/jurnalmtm
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/tabligh/download
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harus terkena imbas dari pembangunan LRT salah satunya terkena macet. 

Haliyang membedakan penelitianiini dan penelitian terdahuluiyaitu peneliti ingin 

mengetahui faktor-faktoriyang mempengaruhi kurangnya minatimasyarakat dalam 

menggunakan transportasi LRT. 

Transportasi LRT saat ini mulai dikeluhkan masyarakat karena terdapat 

beberapa masalah yang menimbulkan ketidaknyamanan yang membuat 

masyarakat lebih memilih transortasi lain. Dikutip dari berita 

(regional.kompas.com/read/2018/08/21/09250621/lrt-palembang-sering-mogok-

penumpang-mengaku-kapok, di akses pada 20 Februari 2019) 

Sejak tahun 2018 Transportasi Light Rail Transit (LRT) mulai beroperasi, 

dengan jumlah 13 stasiun, namun beberapa bulan kemudian LRT mengalami 

beberapa masalah, salah satunya adalah gangguan teknis sehingga menyebabkan 

kereta mogok di stasiun Bandara Sultan Mahmud Badarrudin II Palembang, 

ternyata kejadian serupa sudah sering terjadi sebelumnya. Masyarakat 

mengeluhkan waktu keberangkatan yang tidak sesuai, akibatnya masyarakat 

merasa kapok dan merasa tidak nyaman menggunakan transportasi LRT. 

Berdasarkan uraian di atas adanya transportasi Light Rail Transit (LRT) 

sangat memudahkan masyarakat dalam mencapai tempat tujuannya tanpa terkena 

macet dan tentunya merasa nyaman selama diperjalanan, namun sering terjadinya 

masalah yaitu kesalahan teknis yang membuat kereta mogok dan jarak stasiun 

yang jauh dari tempat tinggal membuat masyarakat menjadi kurang berminat 

untuk menjadikan Light Rai Transit (LRT) sebagai pilihan sarana transportasi 

sehari-hari. Selain ituijuga ada beberapaimasalah Light Rail Transit (LRT) seperti 

yangipeneliti temukan melaluiiwawancara dengan 10iorang yang pernah 

menggunakan transportasi LRT. 

Tabel 1.1 Rekapitulasi keluhan penumpang LRT tahun 2019 

Jenis keluhan Jumlah 

Gangguan teknis 6 

Jarak stasiun yang jauh 8 

Sistem pembayaran ongkos   6 

Petugas kurang ramah 3 

https://regional.kompas.com/read/2018/08/21/09250621/lrt-palembang-sering-mogok-penumpang-mengaku-kapok
https://regional.kompas.com/read/2018/08/21/09250621/lrt-palembang-sering-mogok-penumpang-mengaku-kapok
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(Sumber: Data Primer dan diolah Tahun 2019) 

  Berdasarkan tabel 1.1 di atas, sebagian besar pengguna transportasi Light 

Rail Transit (LRT) merasaikurang puas denganipelayanan yangidiberikan LRT 

mengenaiigangguan teknis, jarak stasiun yang jauh dari tempat tinggal, sistem 

pembayaran ongkos yang ribet, dan petugas kurang ramah sehingga masyarakat 

merasa tidak nyaman. 

Berdasarkaniuraian diiatasitelah di paparkanitentang hal-hal 

yangimenyebabkan kurangnya minat masyarakat dalam menggunakan transportasi 

Light Rail Transit (LRT) yang salah satunya disebabkan oleh jarak antara stasiun 

dan tempat tinggal masyarakat yang masih harus menggunakan transportasi lain 

untuk mencapai stasiun serta sistem pembayaran ongkos yang tidak praktis karena 

menggunakan kartu uang elektronik. Maka dariiitu penelitiimempunyai 

ketertarikaniuntuk meneliti mengenaiikurangnya minat masyarakat dalam 

menggunakan LRT dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat 

Masyarakat dalam Menggunakan Transportasi Light Rail Transit (LRT) di 

Palembang”. 

 

1.2 RumusaniMasalah  

Berdasarkaniuraian lataribelakang di atasirumusan masalah dalam 

penelitianiini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menggunakan transportasi Light Rail Transit (LRT) diiPalembang? 

 

1.3 TujuaniPenelitian 

Berdasarkanilatar belakangidan rumusan masalah maka tujuan dari 

penelitianiini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kurangnya minat masyarakat dalam menggunakan transportasi Light Rail Transit 

(LRT) di Palembang? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam peneitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 BagiiPeneliti 

Penelitianiini diharapkan meningkatkan pengetahuanidan menambah 

wawasanitentang transportasi Ligh Rail Transit (LRT). 

 

1.4.2 Bagi Petugas Light Rail Transit (LRT) 

Informasi yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

dapat digunakan sebagai evaluasi dan kajian demi keberhasilan transportasi Light 

Rail Transit (LRT). 

 

1.4.3 BagiiMasyarakat 

Denganiadanya penulisan iniidiharapkan agar masyarakatimenyadari 

bahwa transportasi Light Rail Transit (LRT) memberikan kemudahan sebagai 

pilihan transportasi. 
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